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I.1.LatarBelakang

Padatahun1929unitBerastagimulaidikelolaolehwaterleidingmaschappij

ajerbersih,disebabkankarenapadasaatitubanyakpejabatberkebundeli,kereta

apidanpemerintahankeresidenanataupejabatsipilpemerintahancolonialBelanda

yang menghabiskan akhir pecan dan mendirikan bungalow untuk tempat

peristirahatandiBerastagi.

PadamulanyaunitusahaBerastagidipimpinolehkepalaunit,mulaitahun1985

pejabatyang memimpindisebutKepalaCabang.Tahun2000 terjadiperubahan

strukturmenjadicabangpelayananyanghanyamelayanipelanggansajasedangkan

sumberyangadadiBerastagidikelolasecarateknisolehcabanginstalasiSibolangit.

Perubahanstrukturberubahkembalitahun2004CabangBerastagidikelolakembali

secaralangsung.YangberlokasidiJl.VeteranNo.3,GundalingI,Kec.Berastagi,

Kabupaten Karo,Sumatera Utara 22153.PDAM TirtanadiCabang Berastagi

lokasinya yang tepatdipusatkota Berastagidan dekatdengan pusatpasar,

mengakibatkankaryawantidaknyamanbekerjakarenafactorlingkungan.

Kurangnya motivasipada karyawan PDAM TirtanadiCabang Berastagi

sehingga membuatkinerja karyawan kurang efektif.Bisa dilihatdengan cara

penilaiansetiapkaryawanyangtidakdidasarkanpadakompetensimasing-masing,

melainkan penilaian subjektif“suka atau tidaksuka dariatasan”.Imbalan yang

kurangmemadaiatautidaksesuaidenganbebankerjayangdiberikan.Kurangnya

wewenangkaryawanuntukmengambilkeputusan,sedangkantanggungjawabyang

harus dipikulsangatbesar.Tingginya beban kerja yang melebihikemampuan

dimanawaktuyangtersediadansistem pendukungterbatas.Seharusnyaatasan

tidakhanya memprioritaskan masalah pencapaian tujuan tetapijuga lebih peka

terhadapkeadaanSDM.

Pelatihan yang diadakan diperusahaan PDAM TirtanadiCabang Berastagi

tidakdilakukansecaramerataterhadapkaryawansetiaptahunnya.Sepertikepala

cabang melakukan 28 kalipelatihan,kepala bagian umum melakukan 29 kali

pelatihan,kepalabagiansystem manajemenkantormelakukan29kalipelatihan,

asistenIIumum melakukan10kalipelatihan,asistenIIsystem manajemenkantor

melakukan10kalipelatihan,pegawaibagianpemasaranmelakukan7kalipelatihan,

pegawaibagian langganan melakukan 7 kalipelatihan,T.K operator bagian

pengolahanhanya2kalimelakukanpelatihan,T.Koperatorlebihsedikitmelakukan

pelatihan.Sehingga mengakibatkan karyawan sering berbuatkesalahan dalam

bekerja.Misalnya,hasilkerjanya tidak memenuhistandartkerja perusahaan,

kurangnyakemampuanmenggunakanteknologiyanglebihcanggihdalam bekerja,



produktivitaskerja tidakmeningkatbahkan menurun,dan loyalitasyang rendah

terhadapperusahaan.

Kurangnya komunikasiantara atasan dan bawahan yang menyebabkan

kinerja karyawan tidak berjalan dengan baik. Adanya perbedaan karakter,

kepribadian,danpolapikirsesamakaryawan.Jarangmelakukanbriefingsehingga

atasankurang mengetahuikeluhankaryawannyadanketidakpuasaankonsumen

terhadap pelayanan yang mengakibatkan sebagian complain konsumen tidak

teratasi,dantidakadanyaketegasanatasanuntukmenegurkaryawanyasehingga

karyawanyamalasdalam bekerja,kurangnyapelayanan daricsdalam menanggapi

kebutuhan konsumen.Seseorang akan sulitterhubung dengan orang lain tanpa

adanyakomunikasi.Tidakdapatdibayangkan,apabiladalam sebuahperusahaan

menjalankantugastanpaadanyakomunikasiantarsetiaporang,halinitentuakan

menyebabkanmisscommunicaton,sehinggapekerjaantidakdapatberjalandengan

baik.

SetiapkaryawanhonoryangadadiPDAM TirtanadiCabangBerastagisulit

untukmejadikaryawan tetap.Kurangnyafasilitasyang tidakmemadaisehingga

karyawanbekerjadengansemena-menadantidakmaksimalyangmembuatkinerja

karyawanmenurun.Kebersihandankerapiantidakterjaga,terlaludekatdengan

pusatpasaryang mengakibatkan kurang nyaman dalam melakukan kegiatan

pekerjaan.Kurangnyapengawasanyangdapatmenumbuhkansuasanakerjayang

tidaksehat.

Berdasarkan latarbelakang permasalahan yang terjadipada perusahaan,

maka dengan judul“Pengaruh Motivasi,Pelatihan dan KomunikasiTerhadap

KinerjaKaryawanPadaPerusahaanDaerahAirMinum TirtanadiCabangBerastagi”.

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalahdiatas,makamasalah-

masalahyangdapatdiidentifikasiadalah:

1.Pelatihan yang dilaksanakan PDAM Tirtanadi Cabang Berastagi tidak

dilakukansecarameratakepadasetiapkaryawan.

2.SetiapkaryawanhonoryangadadiPDAM TirtanadiCabangBerastagisulit

untukmejadikaryawantetap.

3.Kurangnyakomunikasiantaraatasandanbawahan.

4.Tingginya beban kerja dan kurangnya motivasipada karyawan PDAM

TirtanadiCabang Berastagisehingga membuatkinerja karyawan kurang

efektif.

I.3.PerumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdanidentifikasimasalahdiatas,makadapat

dirumuskanpermasalahanyangadasebagaiberikut:



1.Bagaimanapengaruhmotivasiterhadapkinerjakaryawan/pegawai?

2.Bagaimanapengaruhpelatihanterhadapkinerjakaryawan/pegawai?

3.Bagaimanapengaruhkomunikasiterhadapkinerjakaryawan/pegawai?

4.Bagaimana pengaruh kinerja terhadap motivasipelatihan dan komunikasi

karyawan/pegawai?
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II.1.Penelitianterdahulu

No
.

Nama
dan
Tahun
Penelitia
n

JudulPenelitian Variabel
Penelitian

HasilPenelitian

1. Wilson
Bangun
(2012:
312)

Pengaruhmotivasi
kerja,kompetensidandisplin
kerjaterhadapkinerjapegawai
padabadanpenelitiandan
pengembangankementerian
dalam negeriRepublik
Indonesia.

X1=Motivasi
X2=
kompetensi
X3=disiplin
Y =kinerrja

Hasilpenelitian
inimenunjukkan
bahwa,Terdapat
pengaruh
Secaraparsial
antaraMotivasi
(X1)Terhadap
Kinerja(Y)halini
ditunjukkan
denganhasil
Koefisienregresi
Y=7,877+
0,809(x).

2. Rizki
Dani
Graha
(2012)

PengaruhPelatihandan
KomunikasiTerhadapKinerja
KaryawanCalcenterdiCabang
Bandung

X1=Pelatihan
X2=
Komunikasi
Y =Kinerja

Hasilpenelitian
menunjukkan
bahwabesarnya
pengaruh
pelatihan
terhadapkinerja,
pelatihan,dan
komunikasi
terhadap
karyawan.

3. Rivai
(2008)

Pengaruh
motivasi,pelatihan,komunikasi,d
anEfektifitaskerjaterhadap

X1=Motivasi

X2 = Pelatihan

Darihasilanalisis
ditemukan
bahwa



kinerjapegawaipuskesmas
indukkecamatankumai
kabupatenKotawaringinbarat

X3=Komunikasi

dan Efektifitas

kerja

Y =Kinerja

motivasi,pelatiha
ndan
komunikasidan
efektivitaskerja
berpengaruh
positifdan
signifikan
terhadap
kinerja,darihasil
penelitianini
disarankan
hendaknya
puskesmas
indukkecamatan
kumailebih
meningkatkan
lagikomunikasi
kerjapegawai
sehinggasemua
targetyang
ditetapkanbisa
tercapai.

4.
MeiRia
Wariska
(2019)

PengaruhKomunikasidan
PelatihanTerhadapKinerja
KaryawanPadaPT.
PLN(PERSERO)AreaMedan.

X1=Komunika
si
X2=Pelatihan
Y =Kinerja

Berdasarkan
hasilpenelitian
komunikasi,
pelatihan,secara
siknipikan
berpengaruh
terhadapkinerja
karyawanpada
PT.
PLN(PESERO).

II.2.TeoriMotivasi
MenurutWilsonBangun(2012:312)“motivasididefinisikansebagaisuatu

tindakanuntukmempengaruhioranglainagarberperilakusecarateratur”.
II.3.TeoriPengaruhPelatihanTerhadapKinerja

MenurutBangun (2012:226),Pelatihan adalah suatu prosesmemperbaiki

keterampilankerjakaryawanuntukmembantumeningkatkankinerja.

II.4.TeoriPengaruhKomunikasiTerhadapKinerja

MenurutSutrisno (2010:158),komunikasimemegang peran yang sangat

pentingdalam suatuinteraksisosial,olehkarenaituberpengaruhdalam duniakerja.

II.5.TeoriKinerjaKaryawan

MenurutMangku Negara (2007),kinerja kerja adalah hasilkerja secara

kualitasdankuantitasyangdicapaiolehseorangkaryawandalam melaksanakan



tugasnyasesuaidengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.

II.6.KerangkaKonseptual
Berdasarkantinjauanpustakayangdiuraikansebelumnyamengenaivariabelseleksidan

pelatihansertapengaruhnyaterhadapkinerjakaryawan,makadapatdisimpulkansebagai

berikut.

H1

H2

H4

H3

GambarKerangkaKonseptual

II.7.HipotesisPenelitian

MenurutDantes(2012)hipotesismerupakanpradugaatauasumsiyangharusdiuji

melaluidataataufaktayangdiperolehdenganmelaluipenelitian.

Adapunhipotesisyangdibuatolehpenelitisebagaiberikut:

1.MotivasiberpengaruhterhadapkinerjakaryawanpadaPDAM Tirtanadi

CabangBerastagi

2.PelatihanberpengaruhterhadapkinerjakaryawanpadaPDAM Tirtanadi

CabangBerastagi

3.KomunikasiberpengaruhterhadapkinerjakaryawanpadaPDAM Tirtanadi

CabangBerastagi

4.Motivasi,PelatihandanKomunikasi,berpengaruhterhadapkinerjakaryawan

padaPDAM TirtanadiCabangBerastagi.

MOTIVASI

(X1)

PELATIHAN

(X2)

KOMUNIKASI

(X3)

KINERJA

(Y)


